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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kondisi keuangan, dan ukuran pe-

rusahaan, terhadap opini audit going concern. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan 
manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
pengamatan 2015 – 2019 dengan menggunakan metode purposive sampling dengan 
jumlah sampel sesuai kriteria sebanyak 19 perusahaan sehingga diperoleh total sampel 
pengamatan keseluruhan sebanyak 95. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa 
laporan keuangan auditan yang terdaftar dan dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia 
melalui situs www.idx.co.id. Metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisa regresi logistik dengan alat bantu SPSS Statistik 14 for windows. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi keuangan yang diproksikan dengan 
perhitungan model grover berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern. 
Kedua, ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap opini going concern. 
 
Kata Kunci: kondisi keuangan, ukuran perusahaan dan Opini Audit Going Concern. 
 

ABSTRACT 
This study aims to examine the effect of financial conditions, and firm size, on going 

concern audit opinion. This research was conducted at various industrial sector manu-
facturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2015-2019 observa-
tion year using the purposive sampling method with 19 companies according to the cri-
teria so that a total sample of 95 were obtained. The data used were secondary data in 
the form of audited financial reports that are registered and published by the Indonesia 
Stock Exchange through the website www.idx.co.id. The analysis method used in this re-
search is logistic regression analysis with SPSS Statistic 14 for windows. 

The results showed that the financial condition proxied by the calculation of the 
Grover model had a negative effect on going-concern audit opinion. Second, company 
size has a negative effect on going-concern opinion. 

 
Keywords: financial condition, firm size and going concern audit opinion. 
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1. PENDAHULUAN 

Keterlibatan manipulasi akuntansi 

telah banyak mewarnai keberadaan 

entitas bisnis saat ini, terutama isu 

yang melibatkan masalah going 

concern perusahaan tidak tercermin 

dalam laporan keuangan. Pada pasar 

modal beberapa perusahaan didelist 

akibat menerima opini going 

concern (SPAP, 2011). 

Keberlangsungan hidup perusahaan 

(going concern) adalah masalah 

yang sangat berpengaruh bagi pihak 

didalam perusahaan yang 

mempunyai kepentingan terutama 

investor. Penanaman modal dari 

investor diharapkan mampu untuk 

mendanai kegiatan perusahaan 

dalam jangka waktu yang panjang 

dan juga investor mengharapkan 

dapat memperoleh dividen dari 

modal yang diinvestasikan. Maka 

dari itu sebelum investor melakukan 

kegiatan investasi sangat dianjurkan 

perlu melihat kondisi perusahaan 

melalui laporan keuangan yang 

dibuat oleh perusahaan. Semua pihak 

pasti menginginkan opini audit yang 

diharapkan, karena harga saham 

akan berpengaruh terhadap 

keputusan investor dalam 

menanamkan modal dan juga 

kehilangan kepercayaan terhadap 

manajemen perusahaan. Hilangnya 

kepercayaan publik akan berdampak 

pada keberlangsungan hidup 

perusahaan pada saat mendatang 

(Akbar dan Ridwan, 2019) 

Opini audit going concern adalah 

opini yang dikeluarkan oleh auditor 

untuk mengevaluasi apakah ada 

kesangsian tentang kemampuan 

perusahaan untuk mempertahankan 

kelangsungan usahanya. Alasan 

laporan opini audit going concern 

dapat mempengaruhi reaksi dari 

pihak yang berkepentingan karena 

laporan ini mampu mengungkapkan 

informasi dari suatu perusahaan yang 

berkaitan dengan status dan rencana 

klien untuk meningkatkan kondisi 

keuangannya (Radi et al., 2020).  

Menurut Kartikasari et al., (2020) 

opini audit going concern dapat 

dijadikan suatu early warning 

(peringatan dini) kepada para 

pemakai laporan keuangan bahwa 

keadaan keuangan instansi sedang 

memiliki persoalan. Apabila instansi 

mengalami persoalan keuangan, 
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aktivitas operasional perusahaan 

akan terhambat, sehingga akan 

berpengaruh kepada tingginya risiko 

yang dihadapi instansi dalam 

menjaga kelangsungan hidup 

usahanya dimasa mendatang. 

Laporan opini audit going concern 

dapat mempengaruhi reaksi dari 

pihak yang berkepentingan karena 

laporan ini mampu mengungkapkan 

informasi dari suatu perusahaan yang 

berkaitan dengan status dan rencana 

klien untuk meningkatkan kondisi 

keuangannya. Apabila suatu 

perusahaan mendapat opini going 

concern, maka perusahaan akan lebih 

cepat bangkrut karena para investor 

memilih untuk menarik investasinya 

(Kusumaningrum dan Zulaikha, 

2019). 

Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi auditor untuk yang 

mempengaruhi opini audit going 

concern, yaitu kondisi keuangan dan 

ukuran perusahaan. Saya memilih 

variabel kondisi keuangan dan 

ukuran perusahaan karena menarik 

untuk di teliti kedua variabel tersebut 

hal yang penting bagi perusahaan 

dalam mempertahankan 

keberlangsungan hidup perusahaan 

(going concern). 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA, 

KERANGKA TEORITIS, DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

2.1. Agensi Teori (Agency Theory)  

Teori Agensi adalah teori yang men-

jelaskan hubungan antara agen (ma-

najemen usaha) dan principal (pem-

ilik usaha). Agen diberikan 

kewenangan-kewenangan oleh prin-

sipal untuk mengatur perusahaan se-

hingga agen akan mempunyai infor-

masi yang banyak dibandingkan 

dengan prinsipal `yang tidak lang-

sung terjun untuk mengatur perus-

ahaan (Listantri dan Mudjiyanti, 

2016). Selain menjalankan atau 

mengatur perusahaan, agen juga ber-

tugas untuk menghasilkan laporan 

keuangan sebagai bentuk per-

tanggung jawaban agen terhadap 

principal (Effendi, 2019). Pradika 

(2017) menyatakan pada kondisi ter-

tentu, bisa terjadi manipulasi atas 

laporan keuangan dikarenakan 

ketakutan agent dalam mengungkap-

kan informasi yang diperkirakan 

akan merugikan bagi dirinya. 

Penyusunan laporan keuangan pada 

kondisi seperti ini terindikasi tidak 

dibuat berdasarkan kondisi yang 

sebenar-benarnya, tetapi dibuat agar 
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sesuai dengan yang diharapkan oleh 

principal. Hal seperti ini memicu ter-

jadinya konflik keagenan sehingga 

dibutuhkan pihak ketiga yang inde-

penden, yaitu akuntan publik. Tugas 

dari akuntan publik (auditor inde-

penden) adalah memberikan jasa un-

tuk menilai laporan keuangan yang 

dibuat oleh agent, dengan hasil akhir 

berupa opini audit. Jasa auditor 

digunakan oleh principal untuk 

memverifikasi informasi dari laporan 

keuangan yang disajikan oleh agent. 

Sedangkan, agent memerlukannya 

dalam rangka memberikan legitimasi 

atas laporan keuangan. Jensen dan 

Meckling (1976) menyatakan bahwa 

teori agensi adalah teori yang meng-

gambarkan hubungan agen sebagai 

suatu kontrak dibawah satu prinsipal 

atau lebih yang melibatkan agen un-

tuk melaksanakan beberapa layanan 

bagi mereka dengan melakukan pen-

delegasian wewenang informasi 

dibandingkan pemilik, sehingga 

agen lebih banyak mempunyai infor-

masi dibandingkan pemilik. Ketim-

pangan informasi ini biasa disebut 

sebagai assimetric information yaitu 

keunggulan informasi pihak mana-

jemen (agent) dengan pihak pemilik 

(principal) tidak memiliki informasi 

yang lengkap terkait dengan kondisi 

perusahaan dan kurang mengerti 

kontribusi yang diberikan manajer 

selaku agen pada kemajuan perus-

ahaan. Dipihak manajer (agent) 

memiliki alasan mengapa tidak sepe-

nuhnya mengungkapkan informasi 

yang dimiliki kepada pihak princi-

pal. Hal ini yang menyebabkan ter-

jadinya assimetric information dian-

tara kedua belah pihak. 

2.2. Going concern  

Going concern merupakan pern-

yataan yang dikeluarkan oleh auditor 

atas laporan keuangan perusahaan 

yang diauditnya. Para pemakai 

laporan keuangan pada umumnya 

juga sangat memperhatikan pern-

yataan yang diberikan oleh auditor, 

dimana pernyataan audit merupakan 

salah satu gambaran atau penilaian 

auditor terhadap kondisi perusahaan 

apakah dapat bertahan hidup atau 

tidak untuk masa depan (Ginting dan 

Tarihoran, 2017). Menurut Standar 

Profesional Akuntan Publik (SPAP) 

SA No. 570 going concern adalah 

suatu entitas dipandang bertahan da-

lam bisnis untuk masa depan yang 

dapat diprediksi. 

2.3. Opini audit going concern 
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Menurut SPAP (2011) SA No. 570 

opini audit going concern adalah per-

timbangan auditor atas kemampuan 

entitas dalam mempertahankan ke-

langsungan hidupnya. Opini audit 

going concern merupakan opini yang 

dikeluarkan oleh auditor dalam 

menentukan apakah perusahaan 

mampu mempertahankan kelangsun-

gan hidupnya. Kemampuan memper-

tahankan kelangsungan hidup adalah 

salah satu kriteria suatu laporan keu-

angan disusun dengan menggunakan 

basis akrual, yaitu basis transaksi 

atau dasar pencatatan transaksi yang 

dilakukan pada saat terjadinya di-

catat, bukan pada saat kas atau setara 

kas diterima atau diberikan. Apabila 

suatu entitas bisnis tidak mampu 

mempertahankan kelangsungan 

hidupnya, maka laporan keuangan 

entitas tersebut wajib disusun ber-

dasarkan asumsi lain yaitu likuidasi 

dan nilai realisasi sebagai basis pen-

catatan. (Kesumojati, et al., 2017) 

2.4.  Kondisi Keuangan 

Kondisi keuangan perusahaan meru-

pakan salah satu hal yang perlu di-

perhatikan oleh auditor selama 

proses audit berlangsung. Karena se-

jak dikeluarkannya peraturan 

mengenai diharuskannya 

penambahan paragraph penjelas 

mengenai kelangsungan hidup perus-

ahaan, maka auditor memperhatikan 

kondisi keuangan perusahaan selama 

proses audit untuk melihat apakah 

terdapat kesangsian terhadap kelang-

sungan hidup perusahaan atau tidak. 

Ketika kondisi keuangan menunjuk-

kan kondisi yang baik (sehat), maka 

kemungkinan besar auditor akan 

memberikan opini audit non going 

concern, dan sebaliknya, ketika audi-

tor menemukan bukti bahwa kondisi 

keuangan perusahaan dalam kondisi 

buruk (sakit), maka kemungkinan 

besar auditor akan mengeluarkan 

opini going concern pada perusahaan 

yang kondisi keuangannya yang sa-

kit tersebut (Hati dan Rosini, 2017). 

2.5.  Ukuran Perusahaan  

Ukuran perusahaan adalah salah satu 

variabel yang dipertimbangkan da-

lam menentukan nilai suatu perus-

ahaan. Perusahaan sendiri dikate-

gorikan menjadi dua jenis, yaitu pe-

rusahaan berskala kecil dan perus-

ahaan berskala besar Minerva et al., 

(2020). Ukuran perusahaan adalah 

suatu skala dimana dapat diklasifi-

kasikan besar kecil perusahaan 

menurut berbagai cara, antara lain to-

tal aktiva, log size, penjualan, dan 
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nilai pasar saham. Penentuan ukuran 

perusahaan dalam penelitian ini 

didasarkan kepada total aset perus-

ahaan, karena total aset dianggap 

lebih stabil dan lebih dapat menc-

erminkan ukuran perusahaan (Nur-

minda et al., 2017). 

2.6.Model Analisis dan Hipotesis  

2.6.1.  Model Analisis 

Berdasarkan kerangka teoritis terse-

but, dapat dikemukakan model 

analisis seperti ditujukkan pada gam-

bar berikut ini:  

H1: Kondisi keuangan berpengaruh 

negatif terhadap opini audit going 

concern. 

H2: Ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap opini audit going 

concern.

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1.Objek Penelitian  

Objek penelitian adalah kondisi keu-

angan, ukuran perusahaan dan opini 

audit going concern serta pengaruh 

kondisi keuangan dan ukuran perus-

ahaan terhadap opini audit going 

concern. 

3.2.Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan manufaktur Sektor 

Aneka Industri yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 

periode penelitian selama 5 tahun 

yaitu periode 2015-2019 waktu 

penelitian dimulai dari bulan maret 

2021 sampai dengan selesai. 

3.3.Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode 

deskriptif dan verifikatif. Metode 

deksriptif adalah metode yang 

digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeksripsikan atau 

menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi (Sugiyono, 

2017:147). 

3.4.Unit Analisis 

Unit analisis dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan perusahaan 

manufaktur Sektor Aneka Industri 

yang terdaftar Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode tahun 2015 

sampai dengan tahun 2019. 
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3.5.Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah 

semua perusahaan manufaktur 

Sektor Aneka Industri yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

periode 2015 sampai dengan 2019, 

dan diperoleh populasi sebanyak 51 

perusahaan. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari situs resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id 

Perusahaan yang menjadi sampel 

pada penelitian ini adalah 

perusahaan yang dipilih dengan 

menggunakan metode purposive 

sampling. Purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan atau kriteria. 

3.6.Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena 

tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan 

data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi 

standar data yang ditetapkan 

(Sugiyono, 2017:240). Pengumpulan 

data dalam penelitian ini mengacu 

pada sumber data sekunder dengan 

menggunakan metode dokumentasi, 

yaitu metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan 

mengumpulkan data sekunder dan 

seluruh informasi yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah yang 

ada dalam dokumen. Pengumpulan 

sumber sekunder adalah sumber 

yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau 

dokumen (Sugiyono, 2017:225). 

Dalam penelitian ini, metode 

pengumpulan data dengan 

menggunakan metode dokumen. 

Metode dimana dalam penelitian ini 

mengumpulkan data dengan cara 

mengumpulkan data sekunder yang 

berupa laporan keuangan tahunan 

industri manufaktur yang terdaftar di 

BEI pada tahun 2015-2019. Data 

tersebut dapat diperoleh melalui situs 

yang dimiliki oleh BEI, yakni 

www.idx.co.id. 

3.7.Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif. 

Data kuantitatif merupakan data 

penelitian berupa angka-angka dan 

analisis menggunakan statistic 

(Sugiono, 2017:7). 

Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder 

berupa laporan keuangan perusahaan 
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sektor aneka industri yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2015 sampai dengan 2019 yang 

dapat diakses melalui website 

www.idx.co.id yang telah 

dipublikasikan. 

 

3.8. Operasionalisasi Variabel 

Variabel independen (variabel 

bebas) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (Sugiyono, 

2017:39). Variabel independen 

dalam penelitian ini yaitu kondisi 

keuangan dan ukuran perusahaan. 

Sedangkan, variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah opini audit 

going concern. 

3.9.Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan 

data setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data lain 

terkumpul. Kegiatan dalam analisis 

data adalah: mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis 

responden, mentabulasi data 

berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis 

yang telah diajukan (Sugiyono, 

2018:147). Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini, 

adalah: 

1. Statistik Deskriptif 

2. Analisis Regresi Logistik 

3.10. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dengan model 

analisis regresi logistik, analisis 

regresi logistik sebetulnya mirip 

dengan analisis diskriminan yaitu 

penguji apakah probabilitas 

terjadinya variabel terikat dapat 

diprediksi dengan variabel bebasnya. 

Logistic Regression dipakai apabila 

asumsi multivariate normal 

distribution tidak dapat dipenuhi 

karena variabel bebas merupakan 

campuran antar variabel kuntinyu 

(metrik) dan kategorial (non-metrik) 

karena teknik analisis ini tidak 

memerlukan lagi uji normalitas dan 

uji asusmsi klasik data pada variabel 

bebasnya. Dalam Logistic 

Regression selain mengabaikan uji 

normalitas juga tidak mensyaratkan 

uji heterokedastisitas, artinya 

variabel dependen tidak memerlukan 

homoscedacity untuk masingmasing 

variabel independennya (Ghozali, 

2018:335). 
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Model regresi logistik yang 

digunakan dalam penelitian ini 

ditunjukkan dengan persamaan 

sebagai berikut: 

GC = α + β1Z + β2CS + ε 

Keterangan: 

GC = Opini audit going concern 

α  = Konstanta 

Z   = Kondisi Keuangan 

CS = Ukuran Perusahaan 

ε  = Kesalahan Residu 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.Profil Objek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh kondisi keuangan, ukuran 

perusahaan, dan opini audit going 

concern. sampel yang digunakan 

yaitu perusahaan manufaktur sektor 

aneka industri yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Berikut proses 

seleksi dalam penentuan sampel 

penelitian: 

 

4.2.Rata-rata Standar Deviasi dan 

Korelasi Antar Variabel 

Berdasrkan tabel 4.2. statistik deskriptif 

dengan jumlah sampel (N) adalah 95 

perusahaan secara keseluruhan pada 

tahun 2015 hingga 2019 yang terdaftar di 

bursa efek indonesia dan diolah 

menggunakan SPSS for windows versi 

14. Dari masing-masing variabel 

memiliki nilai minimum, maximum, dan 

rata-rata (mean) maka hasil penelitian di 

atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kondisi keuangan (Z) dengan 

menggunakan pengujian model 

Grover dapat dilihat nilai 

minimum menunjukkan kesulitan 

keuangan yang dialami perusahaan 

untuk keberlangsungan hidup 

perusahaannya yaitu -2,6615 maka 

peluang mendapatkan opini audit 

going concern semakin besar 

sedangkan nilai maximum sebesar 

1,8793 maka perusahaan memiliki 

kondisi keuangan yang baik dan 

memiliki peluang untuk 

mendapatkan opini audit going 

concern rendah, sedangkan nilai 

rata-rata (mean) kondisi keuangan 
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untuk mempertahankan 

keberlangsungan hidupnya sebesar 

0,4736. 

2. Ukuran perusahaan (CS) dengan 

menggunakan pengujian Ln= 

Total asset dapat dilihat bahwa 

tingkatan nilai minimum sebesar 

25,2156 dimiliki oleh perusahaan 

Primarindo Asia Infrastructure 

Tbk dan nilai maximum sebesar 

31,4310 dimiliki oleh perusahaan 

Indomobil Sukses Internasional 

Tbk dengan nilai standar deviasi 

sebesar 1,2545. 

3. Opini Audit Going Concern (GC) 

nilai rata-rata (mean) sebesar 

0,1684 menunjukan bahwa 

perusahaan yang memiliki opini 

audit going concern di beri kode 1, 

maka perusahaan dengan opini 

audit going concern lebih sedikit 

dari 95 sampel laporan keuangan 

yang di audit pada tahun 2015-

2019 dan hanya 16 sampel laporan 

keuangan dengan opini audit going 

concern. 

 

4.3.Uji Regresi Logistik dan 

Pengujian Hipotesis 

Dapat dilihat pada tabel Output 

Variable in the Equation, menunjukkan 

nilai koefisien regresi dan tingkat signif-

ikansinya. Nilai koefisien regresi 

menunjukkan bentuk hubungan antar 

variabel positif atau negatif. Sedangkan 

tingkat signifikansi dapat dibandingkan 

dengan tingkat kesalahan (α) = 5% 

(0.05). Uji dilakukan untuk menilai 

seberapa besar variasi dependen (opini 

going concern). 

 
 Dari tabel 4.3. variables in the 

equation dapat dilihat hasil pengujian re-

gresi logistik pada tingkat signifikansi 5 

persen (α) = 5% maka diperoleh hasil 

yang terbentuk dari model regresi logis-

tik diatas sebagai berikut: 

GC = 26,384 - 3,595Z – 0,978CS 

4.4. Uji Parsial 

Dalam analisis regresi logistik 

Uji wald menggantikan uji t atau uji 

secara parsial. Uji wald bertujuan untuk 

mengamati pengaruh antar variabel 

bebas terhadap variabel terikat secara in-

dividual, dengan anggapan variabel lain 

konstan. Uji wald pada dasarnya dil-

akukan untuk memahami apakah setiap 

variabel bebas mempengaruhi variabel 

terikat. Perolehan uji wald dapat dilihat 

pada tabel 4.12. 
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Dari tabel 4.12. Hasil interpretasi 

atas hipotesis penelitian (H1, dan H2) 

yang diajukan dapat dilihat sebagai beri-

kut: 

a. Kondisi Keuangan berpengaruh ter-

hadap Opini Audit Going Concern 

Hipotesis pertama menyatakan 

bahwa kondisi keuangan berpengaruh 

terhadap opini audit going concern. 

Hasil pengujian menunjukkan variabel 

kondisi keuangan yang diproksikan 

dengan Grover memiliki koefisien re-

gresi negatif sebesar -3,595 dengan ting-

kat signifikansi 0,000 yang lebih kecil 

dari (5%). Berdasarkan hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa variabel kon-

disi keuangan berpengaruh negatif ter-

hadap opini audit going concern atau 

dengan kata lain H1 diterima. 

b. Ukuran perusahaan berpengaruh ter-

hadap Opini Audit Going Concern 

Hipotesis kedua menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap opini audit going concern. 

Hasil pengujian menunjukkan variabel 

ukuran perusahaan yang diproksikan 

dengan ln=total asset memiliki koefisien 

regresi negatif sebesar -0,978 dengan 

tingkat signifikansi 0,014 yang lebih 

kecil dari (5%). Berdasarkan hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa variabel kon-

disi keuangan berpengaruh negatif 

terhadap opini audit going concern atau 

dengan kata lain H2 diterima. 

4.5.Uji Simultan 

Pengujian simultan ditunjukkan dengan 

nilai Omnibus Test of Model Coeffi-

cients, dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0: α > 0,05 berarti variabel kondisi 

keuangan dan ukuran perusahaan 

secara simultan atau secara ber-

sama-sama tidak berpengaruh ter-

hadap opini audit going concern. 

H1: α < 0,05 berarti variabel kondisi 

keuangan dan ukuran perusahaan 

secara simultan atau secara ber-

sama-sama berpengaruh terhadap 

opini audit going concern. 

Tabel 4.4. 
Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-squa
re 

df Sig. 

Step 
1 

Step 49,239 2 0,000 

Block 49,239 2 0,000 

Mode
l 

49,239 
2 

0,000 

 
Berdasarkan tabel 4.4. diatas, 

menunjukan hasil pengujian Omnimbus 

Test of Model Coefficient dapat dilihat 

bahwa nilai Chi-Square sebesar 49,239 

sedangkan nilai signifikansi sebesar 

0,000. Sehingga nilai signifikan yang di-

peroleh tersebut dibawah 0.05 yang be-

rarti menolak hipotesis 0. Artinya secara 
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simultan kondisi keuangan, dan ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap opini 

audit going concern. 

4.6. Uji Koefisien Determinasi 

Jika nilai Nagelkerke R Square < 

1, maka sisanya dipengaruhi oleh varia-

bel lain diluar penelitian 

Tabel 4.5. 
Koefisien Determinasi 

Step 
-2 Log likel

ihood 

Cox & 
Snell R 
Square 

Nagelker
ke R Squ
are 

1 36,902(a) 0,404 0,678 
a. Estimation terminated at iteration number 
11 because parameter estimates changed by 
less than ,001. 

 
 Berdasarkan tabel 4.14. diatas, 

menunjukan Nagelkerke R Square ada-

lah sebesar 0,678 artinya variabel de-

penden yaitu opini audit going concern 

yang dapat dijelaskan oleh variabel inde-

penden kondisi keuangan, dan ukuran 

perusahaan sebesar 67,8% sedangkan si-

sanya sebesar 32,2% dapat dijelaskan 

oleh variabel-variabel lain selain varia-

bel kondisi keuangan dan ukuran perus-

ahaan. 

4.7.Pembahasan 

Hasil pengujian hipotesis yang dikem-

bangkan dalampenelitian ini secara ring-

kas disajikan sebagai berikut: 

 

4.8.  Pengaruh kondisi keuangan 

terhadap opini audit going 

concern  

Hasil pengujian menunjukan bahwa kon-

disi keuangan berpengaruh negatif ter-

hadap opini audit going concern. Ber-

dasarkan hal tersebut dapat dinyatakan 

bahwa hasil penelitian ini mengkonfir-

masikan dengan hipotesis yang diajukan 

maka hal ini sejalan dengan peneliti ter-

dahulu dari Imani et al., (2017), serta 

Fadli dan Triyanto (2020) yang menya-

takan kondisi keuangan berpengaruh 

negatif terhadap opini audit going con-

cern.  

Kondisi keuangan merupakan hasil dari 

kinerja suatu perusahaan. Kondisi keu-

angan ini menunjukkan bagaimana 

keadaan perusahaan sesungguhnya, apa-

bila manajemen menghadapi masalah 

keuangan ataupun ketidak mampuan pe-

rusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya. Dalam menghadapi ma-

salah tersebut manajemen seringkali 

mencoba menyembunyikan informasi 

kondisi keuangan yang sebenarnya, se-

hingga akan menyebabkan munculnya 

kemungkinan pihak agen untuk 

melakukan kecurangan atau manipulasi 

atas informasi laporan keuangan yang 

akan disampaikan kepada prinsipal. 
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Hasil ini menunjukkan bahwa semakin 

memburuk atau terganggunya kondisi 

keuangan suatu perusahaan, maka akan 

semakin besar kemungkinan perusahaan 

tersebut menerima opini audit going con-

cern. Sebaliknya, perusahaan yang tidak 

mengalami gangguan dalam kondisi 

keuangannya, maka kemungkinan audi-

tor akan memberikan opini audit going 

concern akan semakin kecil. Kondisi ini 

bisa terjadi ketika auditor mempertim-

bangkan faktor lain seperti kondisi 

ekonomi atau pertumbuhan perusahaan. 

4.9.  Pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap opini audit going 

concern 

Hasil pengujian menunjukan bahwa uku-

ran perusahaan berpengaruh negatif ter-

hadap opini audit going concern. Ber-

dasarkan hal tersebut dapat dinyatakan 

bahwa hasil penelitian ini mengkonfir-

masikan dengan hipotesis yang diajukan 

maka hal ini sejalan dengan peneliti ter-

dahulu dari Rakatenda dan Putra (2016), 

Aprinia et al., (2016), serta Al’adawiah 

et al., (2020) yang menyatakan ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif ter-

hadap opini audit going concern.  

Ukuran perushaan merupakan gambaran 

dari suatu perusahaan dapat dikategori-

kan sebagai perusahaan besar atau kecil 

yang dapat dilihat melalui total aset, 

penjualan bersih, dan kapitalisasi pasar. 

Perusahaan yang berukuran besar atau 

kecil apabila tingkat pertumbuhannya 

positif, maka akan memberikan suatu 

tanda bahwa perusahaan tersebut telah 

mencapai tahap kedewasaan sehingga 

jauh dari kemungkinan mengalami ke-

bangkrutan. Efektivitas penggunaan aset 

akan mendukung kelancaran jalannya 

suatu perusahaan, Semakin banyak aset 

yang dimiliki akan mendorong kenaikan 

produksi sehingga berdampak pada ke-

naikan penjualan. 

Hasil ini menunjukan bahwa manajemen 

bertanggung jawab mengoptimalkan aset 

perusahaan untuk terus mengembangkan 

usahanya sehingga dapat bertahan 

menghadapi persaingan usaha untuk ke-

langsungan operasi perusahaan akan ter-

jamin sehingga kemungkinan menerima 

opini audit going concern semakin kecil 

5. SIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh kondisi keuangan, dan 

ukuran perusahaan terhadap opini 

audit going concern, pada 

perusahaan manufaktur sektor aneka 

industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode tahun 

2015-2019. Berdasarkan hasil 

analisis regresi logistik dalam SPSS 
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terhadap data, interpretasi hasil 

regresi logistik dan hasil penelitian 

yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa kondisi keuangan dan 

ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap opini audit 

going concern pada perusahaan 

manufaktor sektor aneka 

industri yang terdaftar di BEI 

tahun 2015-2019. 

2. Nilai koefisien determinasi 

menunjukkan kemampuan 

variabel-variabel bebas dalam 

menjelaskan opini audit going 

concern hanya 67,8 atau sebesar 

67,8%. Sedangkan sisanya 

sebesar 32,2% dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain yang tidak dimasukan oleh 

peneliti seperti opini audit tahun 

sebelumnya, auditor client 

tenure, audit change, audit lag, 

opinion shopping, debt default, 

financial distress, dan variabel 

lainnya. 
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